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ABSTRACT: The purpose of this research was to know the effect of castration to 
Wagyu crossbreed cattle production performance based on age difference and know the 
appropriate age to do castration. The materials used in this research were 37 heads of 3-
month old and 28 heads 4 months calf castration. The method was case studies with 
purposive sampling. Data were analyzed using unpaired t test. The results showed that 
the calf castration age of 3 months and 4 months showed significantly different (P 
<0.05) in daily body weight gain and feed conversion. The average daily weight gain of 
3 months old calf castration was 0.78 kg / head / day and 4 months old calf castration 
was 0.85 kg / head / day and feed conversion of 3 months old calf castration was 5.14 
and 4 months old calf castration was 4.48, while the feed intake of the research results 
were not significantly different. The average feed consumption of 3 months old calf cas-
tration was 3.82 kg / head / day and 4 months old calf castration was 3.66 kg / head / 
day. Calves were castrated on 4 months old showed higher daily weight gain than the 
calf castration on 3 months old. This could be concluded that 4 months old was more 
appropriate to do castration. 
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PENDAHULUAN 
Wagyu merupakan sapi asli 
Jepang yang sudah diperkenalkan di 
beberapa negara. Keunggulan Wagyu 
dibandingkan dengan sapi lainnya 
adalah memiliki kualitas daging terbaik 
di dunia dengan rasa dan tekstur yang 
lembut. Wagyu terdiri dari 4 bangsa 
yaitu Japanese Black (Kryosh), 
Japanese Red (Akaushi), Japanese 
Shorthorn and Japanese Polled (Pezza, 
2014). Japanese Black merupakan salah 
satu bangsa dengan banyak peminat di 
beberapa negara karena memiliki 
kualitas marbling lebih tinggi 
dibandingkan dengan tipe sapi Wagyu 
yang lain. 
Industri peternakan sapi potong 
tidak terlepas dari manajemen dan 
pengelolaan yang baik dengan 
memperhatikan produktivitas ternak dan 
efisiensi pertambahan bobot badan. 
Kastrasi adalah manajemen rutin di se-
bagian besar sistem produksi ternak 
dengan proses menghilangkan fungsi 
alat reproduksi dengan cara mematikan 
sel kelamin jantan. Sapi kastrasi lebih 
mudah dalam hal penanganan dan 
meningkatkan kualitas daging (Grandin, 
2015). Kastrasi mengakibatkan ternak 
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cenderung menjadi jinak dan sifat jinak 
sapi adalah sifat yang diharapkan dalam 
usaha penggemukan karena membantu 
konversi pakan menjadi daging. 
Kastrasi dapat dilakukan pada 
ternak pada usia berapapun, akan tetapi 
pada usia ternak yang lebih muda mem-
berikan penyembuhan lebih cepat dan 
meminimalisir rasa sakit pasca kastrasi 
(Bretschneider, 2005). Anak sapi 
dengan umur lebih tua menunjukkan 
rasa sakit yang lebih tinggi saat 
dikastrasi dibandingkan anak sapi pada 
umur 3 minggu. Hasil penelitian Micol, 
et al, (2009) menyebutkan bahwa 
kastrasi pada umur 2 bulan memiliki 
pertambahan bobot badan yang lebih 
tinggi dibandingkan umur 10 bulan 
(1,63 vs 1,34 lbs/day).  
Kastrasi sudah banyak dikenal 
dalam dunia peternakan, khususnya ter-
nak yang ditujukan dalam penggemukan 
dengan tujuan mengontrol tingkat per-
tumbuhan ternak, efisiensi pertambahan 
bobot badan ternak dan memperbaiki 
kualitas daging (Marti S. 2014). Waktu 
pelaksanaan kastrasi memberikan efek 
terhadap kinerja selama penggemukan 
dan karakteristik karkas. Ternak yang 
dikastrasi memiliki temperamen yang 
lebih jinak sehingga cenderung mem-
iliki aktifitas gerak yang sedikit. Hal itu 
menyebabkan lebih banyak energi yang 
mendukung pembentukan daging. 
Berdasarkan uraian diatas maka 
perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh kastrasi terhadap performan 
produksi sapi Persilangan Wagyu ber-
dasarkan umur yang berbeda.  
 
MATERI DAN METODE 
 
Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
PT. Austasia Stockfeed Unit Pembibitan 
Jabung Lampung Timur. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai 6 September sampai 
17 November 2016.  
Materi 
Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedet jantan sapi 
Persilangan Wagyu umur 3 bulan 
sebanyak 37 ekor dan umur 4 bulan 
sebanyak 28 ekor pedet. 
 
Metode 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus. Pengam-
bilan sampel dilakukan secara purposive 
sampling.  
 
Prosedur penelitian 
Penimbangan saat kastrasi, 
perawatan 1, perawatan 2 dan 
penimbangan setelah sembuh dari 
kastrasi. Pedet jantan digiring menuju 
kandang penjepit kemudian dilakukan 
kastrasi dengan metode tertutup. 
Metode tertutup menggunakan cincin 
karet yang dimasukkan dan dikaitkan 
pada pangkal skrotum untuk menjepit 
yang dibantu dengan tang. Cincin karet 
dikaitkan hingga rapat, sehingga 
sirkulasi darah dan zat pakan yang 
terjadi pada bagian bawah ikatan karet 
terhenti. Skrotum dan testis akan 
mengering dan akhirnya terlepas setelah 
3 minggu dikastrasi. 
Penimbangan saat perawatan 
pedet kastrasi. Perawatan dilakukan 
setiap 2 minggu sekali selama 1 bulan 
dengan pemberian antibiotik dan 
antilalat pada bagian skrotum kemudian 
dilakukan penimbangan setelah 
perawatan atau saat pedet dinyatakan 
sembuh dari kastrasi. Pemberian pakan 
dilakukan 2 kali sehari dan pakan yang 
diberikan berupa complete feed.  
Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji t tidak berpasangan. 
Variabel utama yang diamati yaitu 
bobot badan dan pertambahan bobot 
badan harian, sedangkan variabel 
pendukung yaitu konsumsi pakan dan 
konversi pakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh kastrasi terhadap 
pertambahan bobot badan harian 
Hasil pengamatan dari 
Pertambahan Bobot Badan Harian 
(PBBH) pedet jantan sapi Persilangan 
Wagyu pada umur yang berbeda dapat 
dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa PBBH pedet yang 
dikastrasi pada umur 3 bulan dan 4 
bulan berbeda nyata (P<0,05). Pedet 
yang dikastrasi pada umur 4 bulan 
memiliki pertambahaan bobot badan 
harian lebih tinggi dibandingkan pedet 
umur 3 bulan. 
 
 
Tabel 1. Rata-rata dan standar deviasi pertambahan bobot badan harian pedet sapi persi-
langan Wagyu 
Umur Bobot badan awal (kg) Bobot badan akhir (kg) Rata-rata PBBH 
3 bulan 83±12,85 105±16,56 0,78±0,12
a
 
4 bulan 118±32,50 146±37,99 0,85±0,08
b
 
Rataan 100,5±22,67 125,5±27,27 0,81±0,1 
Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05) 
 
Manajemen penyapihan dil-
akukan pada umur 3 bulan. Pedet-pedet 
yang berumur 4 bulan sudah melewati 
masa penyapihan kemudian dilakukan 
kastrasi. Sedangkan pedet-pedet yang 
berumur 3 bulan penyapihan dilakukan 
bersamaan dengan kastrasi, pedet umur 
3 bulan memiliki tingkat stres yang 
lebih tinggi dan peluang cidera akibat 
proses pengkastrasian, karena kastrasi 
dilaksanakan bersamaan dengan pen-
yapihan. Orey (2008) menyatakan bah-
wa stres akibat kastrasi dapat dihindari 
dengan melakukan prosedur kastrasi 
secara tepat dan menggunakan peralatan 
yang benar serta bersih sehingga dapat 
mengurangi terjadinya infeksi. Hasil 
penelitian yang berbeda dengan Micol 
et al., (2009) dalam penelitiannya yang 
menyatakan bahwa sapi jantan yang 
dikebiri pada usia 2 bulan memberikan 
bobot badan lebih tinggi dibandingkan 
dengan sapi jantan yang dikebiri pada 
usia 10 bulan (1,65 lbs/hari dan 1,34 
lbs/hari), namun tidak sejalan dengan 
hasil penelitian yaitu kastrasi pada umur 
yang lebih muda memberikan PBBH 
yang lebih rendah. 
Pedet umur 4 bulan pada 
perawatan kastrasi 1 mengalami 
penurunan bobot badan harian sebesar 
0,11 kg. Perawatan kastrasi 2 menun-
jukkan pertambahan bobot badan harian 
sebesar 0,03 kg dan setelah dinyatakan 
sembuh sebesar 0,01 kg. Pedet umur 3 
bulan menunjukkan penurunan bobot 
badan harian pada perawatan kastrasi 1 
sebesar 0,06 kg, sedangkan perawatan 
kastrasi 2 sebesar 0,02 kg hingga 
setelah sembuh mengalami penurunan 
bobot badan harian sebesar 0,01 kg. 
Dilihat pada saat periode kesembuhan 
kastrasi, PBBH tidak menunjukkan per-
tambahan bobot badan, kedua umur 
kastrasi menunjukkan penurunan sebe-
sar 0,01 kg. Hal tersebut dapat diakibat-
kan oleh cidera dari pelaksanaan kastra-
si yang menimbulkan penurunan bobot 
badan harian, disamping karena kon-
sumsi pakan dikonversi untuk proses 
kesembuhan kastrasi sehingga PBBH 
belum stabil. 
Kastrasi adalah menghilangkan 
organ pembentuk spermatozoa. Testis 
memiliki dua fungsi yaitu menghasilkan 
spermatozoa dan hormon androgen. 
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Androgen mendukung perkembangan 
organ aksessoris, karakteristik seksual 
dan perilaku ternak jantan. Androgen 
dapat meningkatkan perkembangan otot 
sejalan dengan meningkatnya retensi 
nitrogen. Hal tersebut juga meng-
ingatkan bahwa dalam pertumbuhan 
ternak menunjukkan peningkatan uku-
ran linear, bobot dan retensi nitrogen. 
Androgen memiliki kemampuan mena-
han nitrogen dalam tubuh, sehingga ter-
jadi pertambahan bobot badan karena 
adanya pertambahan protein. Pada ter-
nak kastrasi mengalami pertambahan 
bobot badan, namun hal ini disebabkan 
adanya penambahan lemak akibat 
berkurangnya aktifitas pejantan (Ihsan, 
2011). Feradis (2010) menyatakan bah-
wa fungsi testosteron mempengaruhi 
perkembangan proses fisiologis dan 
perkembangan ternak muda. Tanpa 
adanya testosteron tingkah laku seksual 
tidak akan timbul. Testis dihilangkan 
saat ternak masih muda, tidak akan 
berkembang sebagai ternak jantan dan 
terjadi kegagalan dalam perkembangan 
kelamin sekundernya. Sedangkan 
kastrasi pada ternak yang telah men-
capai pubertas hanya menyebabkan 
sedikit perubahan pada penampilan ka-
rena sifat kelamin sekunder ataupun si-
fat seksual tidak menurun. 
Peningkatan pertambahan bobot 
badan harian diimbangi dengan 
meningkatnya konsumsi pakan. Rata-
rata konsumsi pakan pedet kastrasi 
umur 3 bulan adalah 3,82 kg/ekor/hari 
sedangkan pedet kastrasi umur 4 bulan 
adalah 3,66 kg/ekor/hari yang secara 
statistik tidak berbeda nyata seperti 
yang disajikan pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Rata-rata dan standar deviasi konsumsi dan konversi pakan pedet persilangan 
Wagyu 
Umur Konsumsi pakan (kg/ekor/hari) Konversi pakan 
3 bulan 3,82±1,24 5,15±2,70a 
4 bulan 3,66±1,13 4,48±3,57b 
Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05) 
 
Pakan yang dikonsumsi pedet 
kastrasi baik pada umur 3 bulan dan 4 
bulan ditujukan untuk penyembuhan 
dari kastrasi, sehingga asupan nutrisi 
tidak ditujukan dalam pertambahan bo-
bot badan. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan, pedet kastrasi baik pada 
umur 3 dan 4 bulan memiliki tingkat 
konsumsi yang relatif sama dengan per-
tambahan bobot badan harian yang ber-
beda nyata. Pedet yang dikastrasi umur 
4 bulan menunjukkan pertambahan bo-
bot badan harian yang lebih tinggi. 
Pakan diberikan berupa com-
plete feed sesuai fase yang sama yaitu 
fase grower dengan kandungan protein 
kasar 17,26%, bahan kering 65% dan 
ME 11.20. Konsumsi bahan kering yang 
dihasilkan pedet kastrasi umur 3 bulan 
dan 4 bulan relatif sama seperti yang 
tersaji pada Tabel 3. 
Konsumsi BK dipengaruhi oleh 
beberapa hal diantaranya: 1) faktor pa-
kan, meliputi daya cerna dan palatabili-
tas dan 2) faktor ternak meliputi bangsa, 
jenis kelamin, umur dan kondisi 
kesehatan ternak. Standar kebutuhan 
BK untuk pedet adalah 0,45-2,72 kg 
(NRC, 2001). Kemampuan sapi 
mengkonsumsi pakan dalam bentuk ba-
han kering setiap harinya sebanyak 3% 
dari bobot badan. Konsumsi BK pedet 
kastrasi umur 3 bulan sebesar 2,48 kg 
atau sebesar 2,66% dari bobot badan, 
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sedangkan pedet kastrasi umur 4 bulan 
sebesar 2,38 kg atau sebesar 1,84 % dari 
bobot badan. Dari data tersebut 
diketahui bahwa konsumsi bahan kering 
kedua umur pedet kastrasi hampir 
mencukupi dari kebutuhan. 
 
Tabel 3. Konsumsi bahan kering dan protein kasar pedet kastrasi umur 3 bulan dan 4 
bulan 
Konsumsi 
Umur pedet kastrasi 
3 bulan 4 bulan 
Konsumsi BK 2,48 kg 2,38 kg 
Kebutuhan 2,79 kg 3,87 kg 
%BB 2,66 1,84 
Konsumsi PK 0,43 kg 0,41 kg 
Kebutuhan 0,39 kg 0,54 kg 
Konsumsi PK dari kedua umur 
kastrasi tidak menunjukkan perbedaan 
nyata. Konsumsi PK mampu memenuhi 
kebutuhan ternak dari kedua umur. 
Konsumsi protein kasar pada ransum 
0,100-0,598 kg/ekor/hari untuk bobot 
badan 45-150 kg (NRC, 2001). 
Tabel 2 menunjukkan bahwa ra-
ta-rata konversi pakan pedet kastrasi 
umur 3 bulan adalah 5,15±0,87 se-
dangkan pedet kastrasi umur 4 bulan 
adalah 4,48±0,48. Hasil ini secara statis-
tik berbeda nyata, artinya perbedaan 
umur kastrasi pedet persilangan Wagyu 
memberikan perbedaan terhadap kon-
versi pakan. Konversi pakan yang baik 
pada penelitian ini adalah pedet kastrasi 
umur 4 bulan. Angka yang lebih rendah 
menunjukkan efisiensi penggunaan pa-
kan. Konversi pakan sebagai patokan 
untuk memantau atau menggambarkan 
kinerja penggemukan sapi potong. Pri-
yanto, dkk (2015) menyatakan bahwa 
rendahnya angka konversi pakan me-
nandakan ternak tersebut lebih efisien 
mengubah nutrisi pakan menjadi masa 
tubuh dengan indikasi peningkatan 
PBBH yang cepat dan selisih periode. 
yang cukup signifikan. 
 
KESIMPULAN 
Pedet kastrasi umur 4 bulan 
menunjukkan performan terhadap per-
tambahan bobot badan harian yang 
lebih tinggi sebesar 0,85 kg/ekor/hari 
dibandingkan pedet kastrasi umur 3 bu-
lan sebesar 0,78 kg/ekor/hari. Oleh 
karena itu kastrasi lebih tepat dilakukan 
pada pedet umur 4 bulan. 
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